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ANALISIS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS MATERI VIRUS PADA BUKU TEKS 
BIOLOGI SMA 

ABSTRAK 

Melihat pentingnya kemampuan berpikir kritis seiring berkembangnya zaman, buku teks 
dapat dijadikan atau digunakan dalam melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Berdasarkan hasil dari observasi peneliti di beberapa sekolah, buku yang banyak 
digunakan adalah buku teks biologi terbitan Erlangga dan Yudisthira, maka dalam 
penelitian ini memfokuskan untuk meneliti buku teks biologi terbitan Erlangga dan 
Yudisthira yang bertujuan untuk mengetahui persentase keterampilan berpikir kritis 
materi virus pada buku teks biologi SMA. Penelitian ini menggunakan deskriptif 
kuantitatif. Data berupa materi virus kelas X semester I, sumber data berupa buku teks 
biologi SMA terbitan Erlangga dan Yudisthira. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini yaitu menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan 
teknik persentase. Hasil yang diperoleh dari analisis keterampilan berpikir kritis materi 
virus pada buku teks biologi SMA kelas X semester 1 terbitan Erlangga dan Yudisthira, 
Pada kegiatan pembelajaran materi virus di buku Erlangga sudah memberdayakan KBK 
tapi belum maksimal yakni terdiri dari indikator interpretasi 44,44% dengan kategori 
cukup, indikator analisis 11,11% dengan kategori kurang, indikator evaluasi 0% dengan 
kategori kurang, indikator inferensi 0% dengan kategori kurang, indikator eksplanasi 
11,11% dengan kategori kurang dan indikator pengaturan diri 11,11 dengan kategori 
kurang %, sedangkan pada soal buku Erlangga terdiri dari indikator interpretasi 14,28 % 
dengan kategori kurang, indikator analisis 17,14% dengan kategori kurang, indikator 
evaluasi 2,85% dengan kategori kurang, indikator inferensi 5,71% dengan kategori 
kurang, indikator eksplanasi 0% dengan kategori kurang dan indikator pengaturan diri 
0% dengan kategori kurang. Pada kegiatan pembelajaran materi virus dibuku Yudisthira 
sudah memberdayakan KBK tapi belum maksimal yakni terdiri dari indikator 
interpretasi 6,66%, indikator analisis 37,77% dengan kategori kurang, indikator evaluasi 
0% dengan kategori kurang, indikator inferensi 17,77% dengan kategori kurang, 
indikator eksplanasi 8,88% dengan kategori kurang, indikator pengaturan diri 6,66% 
dengan kategori kurang, sedangkan pada soal terdiri dari indikator interpretasi 17,14% 
dengan kategori kurang, indikator analisis 2,85% dengan kategori kurang, indikator 
evaluasi 0% dengan kategori kurang, indikator inferensi 0% dengan kategori kurang, 
indikator eksplanasi 0% dengan kategori kurang dan indikator pengaturan diri 0% 
dengan kategori kurang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada buku 
Erlangga dan Yudisthira masih belum memberdayakan KBK dengan maksimal, karena 
masih ada indikator yang belum diterapkan dan terkategori kurang karena masih di 
bawah 33%. 

 
Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Virus, Buku Teks. 
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ANALYSIS OF CRITICAL THINKING SKILLS VIRUS MATERIAL IN HIGH SCHOOL BIOLOGY 
TEXTBOOK 

ABSTRACT 

Seeing the importance of critical thinking skills along with the times, textbooks can be 
made or used to train students’ critical thinking skills. Based on the observations of 
researchers in several schools, the books that were widely used were biology textbooks 
published by Erlangga and Yudisthira, so in this study the focus was on examining biology 
textbooks published by Erlangga and Yudisthira which aimed to determine the percentage 
of critical thinking skills in virus material in biology textbooks. His study uses a quantitative 
descriptive. The data is in the form of virus material for class X semester I, the data source is 
in the form of high school biology textbooks published by Erlangga and Yudisthira. The 
sampling technique in this study used purposive sampling. Data analysis techniques using 
percentage techniques. The results obtained from the analysis of critical thinking skills for 
virus material in the biology textbook for class X semester 1 published by Erlangga and 
Yudisthira. Analysis indicators 11.11% with less categories, evaluation indicators 0% with 
less categories, inference indicators 0% with less categories, explanatory indicators 11.11% 
with less categories and self-regulation indicators 11.11% with less categories, meanwhile 
on Erlangga’s book questions, it consist of interpretation indicators 14.28% in the less 
category, analysis indicators 17.14% in the less category, evaluation indicators 2.85% in 
the less category, inference indicators 5.71% in the less category, explanation of the 
indicators 0% with less category and 0% self-regulation indicator with less category. In the 
learning activities for virus material in Yudisthira’s book, he has empowered the KBK but 
not optimally consisting of an interpretation indicator of 6.66%, an analysis indicator of 
37.77% in the less category, an evaluation indicator of 0% in the less category, an inference 
indicator of 17.77% in the less category, explanation indicators 8.88% in the less category, 
self-regulation indicators 6.66% in the less category, while the questions consist of 
interpretation indicator 17.14% in the less category, analysis indicators 2.85% in the less 
category, evaluation indicators 0% in less category, 0% inference indikator in less category, 
0% explanation indicator in less category and 0% self-regulation indikator in less category. 
Thus it can be concluded that in Erlangga and Yudisthira’s book KBK has not been utilized 
optimally, because there are still indicators that have not been implemented and are 
categorized as lacking because they are still below 33%. 

Keywords: Critical Thinking Skills, Viruses, Textbooks. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan dan globalisasi, artinya 

kehidupan manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan-perubahan yang 

fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya. 

Dikatakan bahwa abad 21 merupakan era yang menuntut kualitas dalam segala 

usaha dan hasil manusia. Jelas, abad ke-21 menuntut tenaga kerja berkualitas 

yang dihasilkan oleh institusi yang dikelola secara profesional untuk mencapai 

hasil yang lebih baik. Individu    dituntut    untuk    menjadi    pribadi    yang 

mandiri, berkemampuan,  dan  berkemajuan  sehingga  dapat  mewujudkan  cita-

cita  bangsa (Supardi,  2015). Kemampuan abad ke-21 dikenal dengan istilah 4C, 

yaitu berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical thinking and problem 

solving), komunikasi (Communication), kolaboratif (Collaboration), serta 

kreativitas dan inovasi (Creativity and inovation). Dalam penelitian ini peneliti 

akan fokus pada berpikir kritis (Critical thinking) (Kemendikbud, 2017). 

Keterampilan berpikir kritis (KBK) atau critical thinking merupakan 

kemampuan untuk mengindentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi situasi, 

gagasan, dan informasi untuk merumuskan tanggapan terhadap masalah. 

Zubaidah (2016) mengungkapkan bahwa KBK dinilai mampu mengevaluasi dan 

menyampaikan pengetahuan secara kritis dalam pembelajaran pada  abad ke-

21. Berpikir kritis dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam pembelajaran, 

peserta didik melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang 

sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis.  

Menurut Dwijayanti (2021) KBK dapat diimplementasikan dengan 

pembelajaran berbasis HOTS (High Order Thinking Skill). Pembelajaran berbasis 
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HOTS dapat dijadikan sebagai alternatif untuk menghadapi tuntutan abad ke 21. 

Pembelajaran berbasis HOTS merupakan suatu program yang dirancangkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang pada tahun 2018 telah 

terintegrasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan pembelajaran 

berorientasi pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. Peserta didik dilatih 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan menyertakan kesimpulan. 

Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran berbasis HOTS menurut Sani (2019) 

adalah aktif dalam berpikir, memformulasikan masalah, mengkaji permasalahan 

kompleks, berpikir divergen dan mengembangkan ide, mencari informasi dari 

berbagai sumber, berpikir kritis dan menyelesaikan masalah secara kreatif serta 

berpikir analitik, evaluatif, dan membuat keputusan. Oleh karena itu, guru 

senantiasa melatih anak didik untuk dapat berpikir tingkat tinggi. 

KBK sangat penting karena kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan 

pada zaman sekarang. Selain itu, berpikir kritis juga memiliki manfaat dalam 

jangka panjang, mendukung siswa dalam mengatur keterampilan belajar 

mereka, dan kemudian memberdayakan individu untuk berkontribusi secara 

kreatif pada profesi yang mereka pilih. Udi & Cheng (2015) menegaskan bahwa 

berpikir kritis harus menjadi dasar yang meresap dari pengalaman pendidikan 

semua siswa mulai dari pra-sekolah hingga SMA dan perangkat di universitas 

serta program terstruktur dalam berpikir kritis harus dimulai dengan 

mengenalkan karakter (disposisi) yang tepat dan beralih menuju ke 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Melihat pentingnya kemampuan berpikir kritis seiring berkembangnya 

zaman, buku teks dapat dijadikan atau digunakan dalam melatih kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Untuk mencapai kompetensi yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran, peserta didik perlu menempuh pengalaman dan latihan 

serta mencari informasi tertentu. Salah satu alat yang efektif untuk mencapai 

kompetensi adalah penggunaan buku teks. 
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Buku teks berfungsi sebagai penunjang guru dalam proses pembelajaran 

sekaligus menjadi sumber utama ilmu pengetahuan bagi siswa. Menurut Efendi 

(2009) buku pelajaran adalah buku yang dijadikan pegangan untuk siswa 

sebagai media pembelajaran yang bersifat instruksional. Peran buku pelajaran, 

baik dikelas maupun di luar kelas, sangat dominan dan memiliki fungsi yang 

sangat penting dalam suatu sistem pendidikan. Isi buku pelajaran harus sejalan 

dengan kurikulum yang berlaku sekarang. Kurikulum 2013 menuntut peserta 

didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, maka dari itu, sangat 

dibutuhkan buku teks yang dapat menunjang peserta didik untuk dapat berpikir 

kritis. Kedudukan dari buku teks dalam proses pembelajaran merupakan salah 

satu sumber belajar yang berisi materi atau bahan yang dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, buku teks pun disusun untuk memberikan 

stimulus kepada peserta didik agar dapat berpikir kritis. 

Buku teks memiliki peran penting sebagai sarana pengajaran untuk 

penyaluran ilmu antara guru ke siswa, salah satunya materi biologi. Buku teks 

biologi yang bermutu tentunya akan meningkatkan kualitas dan hasil 

pembelajaran biologi. Oleh sebab itu, agar tujuan dari kurikulum 2013 yang 

menekankan peserta didik untuk lebih aktif dan berpikir kritis dapat tercapai 

dengan baik dalam proses pembelajaran, perlu digunakan buku teks yang 

memuat aspek-aspek berpikir kritis yang dapat mengarahkan siswa untuk 

berpikir kritis. Buku teks yang dapat memfasilitasi KBK adalah buku teks yang 

didalamnya mengembangkan pendekatan saintifik sebagaimana dianjurkan 

dalam Kurikulum 2013. Oleh karena itu, menjadi hal yang penting untuk 

menganalisis buku teks yang ada saat ini yang dapat memfasilitasi KBK. 

Berdasarkan hasil dari observasi di beberapa sekolah buku yang banyak 

di gunakan adalah buku teks biologi terbitan Erlangga dan Yudisthira, maka 

dalam penelitian ini memfokuskan untuk meneliti buku teks biologi terbitan 

Erlangga dan Yudisthira. 



4 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana persentase keterampilan 

berpikir kritis (KBK) materi virus pada buku teks biologi SMA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

persentase keterampilan berpikir kritis (KBK) materi virus pada buku teks 

biologi SMA. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini berfungsi sebagai informasi kepada guru untuk bahan 

pertimbangan dalam menentukan buku yang akan dijadikan sebagai pegangan 

dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi sekolah 

dalam menyediakan buku yang akan digunakan dalam belajar mengajar untuk 

Kurikulum 2013. 

3. Bagi Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain yang melakukan penelitian lebih lanjut. 

4. Bagi Penerbit 

Sebagai bahan pertimbangan bagi penerbit dalam menerbitkan buku 

biologi siswa pada tahap selanjutnya. 

E. Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini terarah maka penelitian ini dibatasi meliputi: 

1. Buku yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu buku Erlangga dan 

Yudhistira.  
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2. Buku yang di gunakan buku kelas X semester 1 pada materi virus. 

F. Daftar Istilah 

1. Keterampilan berpikir kritis yaitu pemikiran yang masuk akal dan reflektif 

yang berfokus untuk memutuskan apa yang mestinya dipercaya atau 

dilakukan. 

2. Buku teks pelajaran adalah buku yang digunakan sebagai pedoman bagi 

siswa pada berbagai tingkatan sebagai media pembelajaran (instruksional), 

dan berkaitan dengan bidang studi tertentu. 
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